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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pendidikan Akhlak dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih
1. Akhlak terhadap Allah
a) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya

Saat tangannya menyentuh gagang pintu hendak keluar,
telpon di kamarnya berdering. la terdiam sesaat. la menatap telpon
yang sedang berdering itu sesaat dan terus membuka pintu lalu
melangkah keluar. “Kalau dia benar-benar perlu, nanti pasti nelpon
lagi setelah shalat. Apa tidak tahu ini saatnya shalat,” lirihnya
menuju lift.

la_ membenarkan tindakannya itu dengan berpikir bahwa
datangnya azan yang memanggilnya itu lebih dulu dari datangnya
dering telpon itu. Dan ia harus mendahulukan yang datang lebih
dulu. la harus mengutamakan undangan yang datang lebih dulu.
Apalagi undangan yang datang lebih dulu itu adalah undangan
untuk meraih kebahagiaan akhirat.! Padahal kehidupan akhirat itu
lebih baik dan lebih kekal.

Pendidikan Akhlak yang tersirat dalam bagian itu adalah sholat.
Bagaimana cara kita mengutamakan panggilan Allah. Sholat merupakan

tiang agama dan salah satu rukun islam.
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! Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.51
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Dalam Al-Quran Surah Al-Bagaroh ayat 21 dan 22 tersebut bahwa
perintah Allah untuk menjalankan segala perintahnya dan menjauhi

segala yang dilarang oleh Allah.?

Pendidikan akhlak yang dapat kita peroleh adalah seorang Azzam
yang menjaga sholatnya di tengah aktifitas yang dia lakukan. Ketika
Elliana memanggil dia lewat telpon. Azzzam menghiraukan panggilan itu.
Dia lebih mementingkan panggilan Allah yang memanggilnya dengan

suara adzan. Sebagaimana firman Allah QS. Al-Mu’Minun 2-9
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"Karena rasa sayang dan cinta Allah memerintahkan Rasulullah
Saw. untuk tawadhu'. Lalu karena rasa sayang dan cinta juga
Rasulullah memerintahkan kepada Kita untuk tawadhu'. Rasulullah
bersabda, 'Sesungguhnya Allah Swt. memerintahkan aku agar
tawadhu', jangan sampai ada salah seorang yang menyombongkan

diri pada orang lain, jangan sampai ada yang congkak pada orang
lain."®

2 Ummu lhsan dan Abu lhsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, ( Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 64.

® Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 187-188.
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Di sana Rasulullah menyampaikan bahwa Allah melarang kita
untuk berperilaku sombong. Maka barangsiapa yang ingin belajar tawadhu
(rendah hati), hendaklah ia meneladani Nabi Muhammad. Barangsiapa
tidak rela menerima hal itu, alangkah bodohnya ia. Karena nabi adalah
makhluk Allah yang paling agung dalam konteks dunia maupun agama.
Jadi, tidak ada kemuliaan dan keluruhan selain pada kemauan menjadikan
beliau sebagai suri tauladan.”

Allah memerintahkan Kkita untuk taat kepada Allah Swt.
sebagaimana firman Allah tersebut memerintahkan kepada hambanya
untuk mentaati segala perintanNya dan menjauhi segala laranganNya. QS.

At-Thagabun:12
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Anna shalat sunnah dua rakaat lalu beranjak ke masjid.
Masjid pesantren yang terletak di tengah-tengah desa Wangen,
Polanharjo, Klaten itu kini jauh lebih megah dari waktu ia masih
kecil dulu. Dulu masjid pesantren itu berdinding papan dan
lantainya ubin kasar. Hanya muat untuk dua ratusan orang saja.
Saat itu jumlah santri baru seratus tujuh puluh. Semuanya putra.
Karena memang belum membuka pesantren putri. Sekarang masjid
itu sudah mampu menampung seribu lima ratus orang. Dua lantai.
Lantai bawah untuk santri putra dan lantai atas untuk santri putri.
Jumlah santri sudah mencapai seribu tiga ratus. Delapan ratus
untuk santri putra dan lima ratus untuk santri putri.

Lantai atas masjid itu putih. Penuh oleh santriwati berbalut
mukena putih. Mereka seumpama bidadari-bidadari yang turun ke
bumi bersama para malaikat pagi. Sebagian sedang shalat sunnah.

* Ahmad Farid, Manajemen Qalbu Ulama Salaf, ( Surabaya: Elba, th. 2008), h. 210
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Sebagian duduk membaca Al Quran. Sebagian yang lain duduk
sambil berzikir. Anna shalat tahiyyatul masjid di tengah-tengah
mereka. Jika para bidadari memiliki ratu, maka Anna
Althafunnisalah ratunya para bidadari yang mengagungkan asma
Allah di masjid itu.

Igamat dikumandangkan. Semua berdiri serentak. Shaf
ditata seperti barisan pasukan yang siap berperang. Kiai Lutfi
merapikan shaf dengan sabar. la sangat perhatian mengatur shaf.
Lalu takbiratul ihram menggema di masjid itu. Semua jamaah
mengumandangkan takbir bersama. Mengagungkan asma Allah.
Masjid itu lalu menyatu bersama alam yang mengagungkan asma
Allah pagi itu.’

Disana penulis menjelaskan bahwa santri-santri pak Kiai Lutfi
begitu bersemangatnya melaksanakan segala ibadah yang diperintahkan
oleh Allah. Pendidikan akhlak kepada Allah salah satunya adalah
membaca Qur’an, berdzikir , melaksanakan sholat sunnah, merapikan shaf
(barisan dalam sholat). Ini adalah bagian dari cara kita mentaati Allah.
Selain itu pendidikan akhlak kepada Allah adalah dengan selalu mengingat
Allah (Berdzikir). Hanya dengan berdzikir maka hati akan tenang. Inilah
keutamaan seorang hamba dalam mengingat Allah.

Kemudian merapikan shaf merupakan salah satu akhlak kepada
Allah vyaitu mentaati perintan Allah menjalankan sunnah Nabi. Ini
merupakan pendidikan akhlak kepada Allah yaitu bertagwa kepada Allah,

sebagaimana dalam al-Quran Surah Al-hujaraat ayat 13

® Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 10-11
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Dari ayat di atas adalah perintah untuk bertaqwa kepada Allah.
Allah menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya,
menjalankan segala perintah dan menjahi segala larangannya. Seperti pada
bagian novel di atas yang mana di sana santri-santri nya sangat mentaati
perintah Allah.

b) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah

"Kalau kau sudah memikir masak-masak ya sudah. Aku hanya
berharap kau dan dia bertemu dalam ridha-Nya.°®

Berharap hanya kepada Allah SWT merupakan suatu kewajiban
setiap hamba kepada Tuhannya. Meraih apa yang menjadikan Allah Ridho
merupakan suatu keharusan. Sejatinya kita harus memiliki harapan atau
tujuan yaitu menggapai RidhaNya. Sebagaimana Firman Allah al-Quran

surat Al-Insan:9
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Dalam ayat tersebut mengandung pengertian bahwa Allah tidak
mengharapkan balasan apapun dari hambanya. Allah mengharapkan kita
taat. Ketaatan itu bukan menjadikan Allah ingin minta dibalas akan

sesuatu yang Allah berikan kepada hambanya.

® Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 372
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Keikhlasan niat merupakan faktor penting dalam meraih akhlak
yang mulia. Betapa tidak? Keikhlasan inilah yang akan memberikan energi
besar pada seseorang hingga mendorongnya untuk selalu berbuat kebaikan
demi mengharap ridha-Nya. Keikhlasan akan mengantarkannya menjadi
pribadi penyabar, lapang dada, pemaaf, dan berakhlak mulia. Semua itu
diraihnya dalam rangka mematuhi perintah Allah, mencari keridhaan-Nya,

dan mengharap kenikmatan akhirat.”

c) Berbaik sangka kepada Allah

Salah satu akhlak terhadap Allah adalah berbaik sangka dengan
semua rencana Allah. Apapun yang terjadi baik itu nikmat atau ujian
(musibah) pasti ada hikmah dibalik itu semua. Berbaik sangka merupakan
suatu modal besar yang dimilki umat manusia yang hidup di bumi Allah.
Di bawah ini merupakan akhlak terhadap Allah yaitu berbaik sangka
kepada Allah.

"Ummi _harus yakin bahwa Allah tidak akan menelantarkan Anna.

Bahwa Allah memberikan pendamping hidup yang terbaik buat

Anna. Ummi harus yakin itu. Sebab Allah itu mengabulkan

prasangka hamba-Nya kepada-Nya. Anna minta, Ummi

berprasangka yang baik-baik saja.”
"lya Nduk." ®

Dialog antara ummi dan Anna mengatakan bahwa Allah tidak

mungkin menelantarkan hambanya. Maka tugas kita adalah untuk berbaik

" Ummu lhsan dan Abu lhsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, ( Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 64.

& Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 100
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sangka atas semua rencana Allah. “Allah Ta’ala berfirman dalam QS. Al-

Hujurat: 12
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Dari ayat di atas perintah Allah untuk berperasangka baik. Karena
sesungguhnya perasangka yang buruk itu adalah dosa.. Contohnya apabila
seorang manusia berperasangka buruk maka sesuatu yang akan terjadi bisa
terjadi dengan perasangka seorang tersebut. Maka seseungguhnya
jadikanlah perasangka kita selalu yang baik-baik. Di antara akhlak mulia
Muslim sejati adalah senantiasa husnuzhan atau berbaik sangka kepada
Rabbnya, dan ini merupakan nikmat yang sangat bernilai. Sebab Allah
Swt. Akan mengikuti perasangka hamba terhadap-Nya®

d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah
Matahari terus berjalan mendekati peraduannya. Sinarnya
yang kuning keemasan kini mulai bersulam kemerahan.
Ombak datang silih berganti seolah menyapa dan menciumi
pasir-pasir pantai yang putih nan bersih. Terasa damai dan
indah. Menyaksikan fenomena alam yang dahsyat itu

Azzam bertasbih, "Subhanallah. Maha Suci Allah yang
telah menciptakan alam seindah ini." *°

Pendidikan yang bisa kita ambil dari halaman 46 tersebut

adalah bahwa kita sebagai hamba Allah selalu harus mensyukuri

® Ummu lhsan dan Abu lhsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, ( Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h.548

19 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 46
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nikmat yang Allah berikan. Bagaimana cara kita mensyukurinya?
Yaitu dengan selalu mengingat keagungan Allah, bertasbih atas
keMaha Kuasaan Allah. Di sana Azzam bertasbih dengan

melantunkan “Subhanallah”.

Dalam Al-Quran yang Artinya: “Dan di bumi itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. dan (juga) pada
dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan”. (QS. Adz-
Dzariyat: 20-21). Banyak tanda-tanda kekuasaan Allah kepada

hambanya, tetapi sangat sedikit mereka yang bersyukur.

Azzam membaca surat dan adiknya dengan air mata
berderai-derai. Selesai membaca surat itu ia langsung
tersungkur di atas karpet. Sujud syukur kepada Allah Swit.
la menangis merasakan keagungan kasih sayang Allah Swt.
Kerja kerasnya membuahkan hasil. la sangat bahagia. la
merasa ini semua adalah karena kasih sayang Allah Swt.*!

Disana Azzam sujud syukur kepada Allah. la menangis
merasakan keagungan kasih sayang Allah. Begitu cara Azzam
mengungkapkan rasa syukurnya kepada Allah atas apa yang telah

Allah berikan kepadanya.

Mereka kembali masuk rumah. Angin bertiup dari Timur
ke Barat menggoyang daun-daun pohon mangga yang
mulai berbunga di depan rumah. Bunga matahari di dekat
jalan bergoyang-goyang indah. Bu Nafis sudah mengambil
air wudhu untuk shalat Dhuha. Tak lama kemudian
perempuan yang rambutnya sudah memerak sebagian itu
larut dalam sujud kepada Tuhan Yang Maha Pengasih dan

1 1pid, 337
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Penyayang. Bertasbih dan bertahmid atas pulangnya sang

putra kesayangan. *2

Bu Nafis pada cerita di atas sangat bersyukur atas
kedatangan anaknya. Rasa syukur itu dia ungkapkan dengan
mengambil air wudhu dan mengerjakan sholat dhuha, kemudian
bertasbih dan bertahmid atas pulangnya sang putra kesayangan.

Sebagaimana dalam Quran surah An-Nisa ayat 147
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Dalam ayat di atas Allah memerintahkan hambanya untuk
selalu bersyukur atas apa yang telah Allah berikan. Cara bersyukur
Kita seorang hamba berbagai macam. Salah satunya adalah dengan
bertasbih dan bertahmid kepada Allah. Memuji keMaha Kuasaan

Allah.

Semua sibuk menghadapi ujian. Semua tegang. Kecuali
Furgan. la sibuk menata barang-barangnya ke dalam
kopernya. Lusa dia akan terbang ke Indonesia. Keluarganya
sudah menunggunya. Mereka akan menjemputnya di
Bandara Soekarno-Hatta. lbunya bahkan mengabarkan
telah mempersiapkan syukuran besar-besar atas prestasi-
nya meraih predikat summa cumlaude untuk gelar

masternya.”?

Selanjutnya dalam teks di atas bahwa cara bersyukurnya

seorang hamba seperti yang dilakukan keluarga Furgon lakukan

12 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 161

13 Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 378
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yaitu mempersiapkan syukuran besar-besar atas prestasinya meraih
predikat summa cumlaude untuk gelar masternya.
"Penjahat itu selalu lebih pintar satu langkah dari polisi.

Tapi alhamdulillah, akhirnya toh dia tertangkap. Kau ingin
melihatnya?" '

Alhamdulillah pada kalimat itu merupakan cara Kkita
bersyukur atas semua yang telah Allah berikan. Kata
Alhamdulillah mengandung arti segala puji bagi Allah. Segala puji
bagi Allah yang telah memberikkan pertolongan kepada kita. Allah

berfirman dalam QS An-Nahl:14
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"Memang sudah diatur oleh Allah Kang. Kalau sampeyan jadi
dosen Iha siapa yang akan aku ajak jalan-jalan mengantar
buku-buku ini? Kang selama kita bersyukur apa pun pekerjaan

kita insya Allah diridhai Allah. Dengan ridha Allah jadi
barakah. Yang mahal itu barakahnya itu lho Kang." *°

Pada dialog di atas ketika Azzam menyampaikan bahwa
sesuatu yang kita syukuri pasti akan membuahkan hasil untuk Kita,
yaitu keridhaan Allah kepada kita. Keridhoaan Allah kepada seorang

hamba, bukti rasa cinta Allah kepada hambanya. Karena merupakan

% Ibid, h. 367

'3 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 167
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hasil dari seorang hamba yang berusaha membuat Allah ridha
kepadanya. Hasil dari keridhaaan itu salah satunya adalah berkah dari
Allah. Keberkahan yang dirasakan oleh seorang hamaba atas apa yang
telah dia peroleh dari Allah. Keberkahan itu berbagai macam, salah
satunya adalah rasa cukup yang Allah berikan.

Allah Ta’ala dalam banyak ayat di dalam Al-Quran
memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada-Nya. Maka syukur
adalah ibadah dan bentuk ketaatan atas perintah Allah. Allah Ta’ala

berfirman dalam QS. Al-Bagaroh: 152.'¢

e) Menerima dengan ikhlas semua gada dan gadar ilahi setelah
berikhtiar maksimal
Menerima dengan ikhlas dengan semua gadha dan gadar
Allah merupakan contoh akhlak yang terpuji. Cobaan yang berat
akan terasa nikmat apabila seorang hamba memahaminya dengan
sikap positif. Salah satunya dengan ikhlas. Keikhlasan melahirkan
kedamaian bagi hati lalu menjalar ke seluruh anggota tubuh,
sehingga dari ujung rambut hingga ujung kaki ikut merasakan

ketenangan.*’

"Bersabarlah. Sebagian besar orang yang terkena HIV
memang akibat dari perbuatan dosa, perbuatan yang
menjijikkan. Namun ada yang terkena HIV bukan karena
dosanya. Hanya karena takdir telah menggariskan dia

®https://muslim.or.id/30031-jadilah-hamba-allah-yang-bersyukur.html  diakses  pada
tanggal 23

7 Ummu lhsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, ( Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 117
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demikian, sebagai ujian. Jangan pesimis. Kenapa tidak kau
anggap ini sebagai ujian yang kau harus lulus dengan hasil
terbaik di sisi Allah?" *®

Pendidikan akhlak dalam bagian di atas adalah keikhlasan
dalam menerima semua takdir Allah. Menerima dengan ikhlas
semua gada dan gadar Allah. Ikhlas merupakan akhlak yang mulia.
Seseorang yang memiliki sifat ikhlas di dalam dirinya, maka segala
macam cobaan menimpanya, dia tidak akan marah kepada
siapapun. Dia akan menerima bahwa setiap cobaan pasti ada
hikmah di dalamnya.

f) Tawakkal kepada Allah
Ya sudahlah. la tidak punya kekuatan untuk
mengusut apalagi sampai_memaksa Letnan Kolonel itu
bertanggung jawab. la hanya mengatakan dalam hati bahwa

kezaliman sekecil apapun akan ada hisabnya kelak. Biarlah
pengadilan Allah kelak yang memutuskan. ™

Tawakkal adalah menyandarkan hati kepada Allah dalam
menggapai maslahat atau menghindari mudharat baik dalam urusan
duniawi maupun dalam ukhrawi. Sehingga semua harapan seseorang
hanya bertawakal benar-benar digantungkan hanya kepada-Nya.?

Tawakkal merupakan menyerahkan semuanya kepada Allah, tetapi

melalui usaha yang maksimal. Tawakkal berbeda dengan pasrah. Karena

'8 Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 400.
19 Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.304.

2 Ummu Ihsan dan Abu lhsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, ( Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h.184.
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suatu tujuan yang tidak dibarengi dengan usaha maka bukan tawakkal

namanya. Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran:159
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Pendidikan akhlak dalam ayat tersebut bahwa pentingnya
tawakkal kepada Allah. Sebelum bertawakkal maka seharusnya
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu yang diinginkan.

Setelah itu barulah seorang hamba menyerahkan semuanya kepada

Allah.

2. Akhlak terhadap Makhluk
a) Akhlak terhadap Manusia
1. Akhlak terhadap Rasulullah
Sesungguhnya Rasulullah Saw. Adalah sosok makhluk
Allah yang paling mulia dan utama di sisi Allah Swt. Jadi
berakhlak terhadap beliau adalah sebuah kewajiban dan wajib
dilakukan. Berakhlak kepada Rasulullah sama halnya dengan

berakhlak terhadap Allah.?*

2 Muhammad Abdurrahman, akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016) h. 94
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Akhlak terhadap Rasulullah antara lain:

1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua
sunnahnya

2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam
hidup dan berkehidupan.

3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang

dilarangnya.?

Kedua insan itu kembali bertasbih menyempurnakan ibadah
mereka sebagai hamba-hamba Allah yang mengikuti
sunnah para nabi dan rasul yang mulia. Pagi begitu indah.
Sang Surya mengintip malu di balik pepohonan.
Rerumputan bergoyang-goyang bertasbih dan
bersembahyang. Pagi itu Azzam dan Anna kembali merasa
menjadi hamba yang sangat disayang Tuhan. Fa biayyi
aalaai Rabbikuma tukadzibaan!®

Akhlak kepada Rasulullah salah satunya adalah
mengerjakan apa yang diperintahkan beliau kepada kita sebagai
ummatnya. Disana penulis menggambarkan sunnah nabi yaitu
menikah, karena dengan menikah maka dapat menyempurnakan
ibadah.

Aduh nyuwun sewu sanget Bu, tidak bisa.” Azzam

menengahi, ”Sudahlah Bu, dibayar saja. Rasulullah itu suka

pada penjual yang mempermudah dan juga suka pada
pembeli yang mempermudah. 2*

2 Muhammad Abdurrahman, akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016) h. 89-90

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h.402

2 Ibib, h. 210
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Penulis menyampaikan pesan pendidikan akhlak dalam
penjualan yaitu mempermudah proses pembelian. Sebagaimana
pesan Rasulullah untuk tidak mempersulit dalam urusan
perdagangan yaitu langsung membelinya. Sebagaimana dalam
hadits Nabi :” Semoga Allah merahmati seseorang yang bersikap
mudah ketika menjual, ketika membeli dan ketika menagih haknya
(hutangnya). (HR.Bukhari).?

"Pesanku hanya satu, kau jangan jadi pecundang, jangan

jadi pengkhianat! Jadilah kau lelaki sejati. Kau jangan kalah

oleh perasaan. Sebagian perasaan itu datangnya dari nafsu
yang mengajak dosa. Tapi ikutilah petunjuk Nabi.

"Dalam pandanganku yang paling tepat kau lakukan adalah

beristighfar. Dan mintalah Tiara untuk sadar. Tetaplah

berjalan di jalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh
Rasulullah Saw®®

Akhlak kepada Rasulullah Saw. adalah dengan mengikuti
apa yang beliau perintahkan dan menjauhi segala apa yang beliau
larang. Petunjuk Nabi yang membuat kehidupan manusia menjadi
terarah kejalan yang Allah gariskan. Sebagaimana Rasulullah
bersabda: “Siapa yang menghidupkan sunahku, sungguh dia itu
mencintaiku, dan siapa yang mencintaiku maka ia bersamaku di

surga.” (HR. Sairazi dari Anas)®’

% https://rumaysho.com/824-berilmu-sebelum-berdagang.html diakses pada tanggal 36
januari

%8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h 442-443

2" syamsuddin Noor, Kumpuln Hadits Mutiara Cinta, (Jakarta: Eska Media Press, 2007)
h. 46
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”Apa harus hari ini bue dikubur Bu?”
”Katang/a menurut sunnah nabi semakin cepat semakin
baik.” 2

Dialog tersebut mengisyaratkan bahwa semakin cepat
semakin baik mengubur mayyit yang sudah meninggal dunia
sebagaimana hadits Nabi “Percepatlah kalian dalam membawa
jenazah. Jika jenazah itu baik maka kalian telah mendekatkannya
pada kebaikan. Jika jenazah itu jelek, maka kalian telah
melepaskan dari pundak kalian.” (HR Bukhari).?

Malam itu Furgan tidak tidur. Setelah shalat Tahajud, ia

mengharu biru bermunajat kepada Tuhannya. Shalawat

Munjiyat ia hayati dan ia baca berulang kali. Doa Nabi

Yunus ia resapi maknanya dan ia baca berulang-ulang kali
dengan airmata terus menetes tiada henti. *°

Azzam bersholawat bukti cintanya kepada Nabi.
Kepercayaannya kepada sholawat tersebut dapat mengantarkannya
kepada ketaatannya kepada Allah dan Rasulullah. Dalam novel itu
terangkan bahwa Furgon membaca shalawat Munjizat beruang-
ulang dan Doa Nabi Yunus. Karena dia tahu keutamaannya adalah
sebagai penyelamat baginya. Sholawat ini memiliki faidah atau
khasiat yang besar sekali. Di bawah ini merupakan sholawat

munjizat:

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 354

% http://www.nu.or.id/post/read/7949/hukum-menunda-penguburan-jenazah diakses pada
tanggal 25 januari

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 397
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Munjiyat menyelamatkan yang berarti dengan berdoa

memakai sholawat munjiyat ini, maka pembacanya berharap agar
dapat selamat dari segala musibah yang sedang atau akan
menimpanya dan dikeluarkan dari kesulitan yang sedang
dihadapinya. Baik kesulitan materi dan ekonomi atau kesulitan
mental dan fisik.*!

2. Akhlak terhadap Orang tua
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Melalui ayat di atas, secara tegas Allah memerintahkan

setiap orang berbuat baik kepada ibu dan bapaknya. Perintah
berbuat baik dalam ayat ini diistilahkan dengan kalimat al-birri,
yang secara umum diartikan dengan semua perbuatan, perkataan,
atau sikap seorang anak yang membanggakan dan membahagiakan

kedua orang tua. Semua perbuatan anak bilamana disaksikan oleh

1 https://www.alkhoirot.net/2011/12/sholawat-munjiyat.html diakses pada tanggal 7

januari
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orang tua, hati mereka senang dan bangga, maka perbuatan ini
disebut berbuat baik terhadap orang tua.*?
a. Berkomunikasi dengan orang tua dengan khidmat,
mempergunakan kata-kata yang lemah lembut
Jika berbincang-bincang dengan orang tua, si anak
harus hati-hati memilih kata-kata yang tidak merendahkan
kehormatan atau harga diri mereka. Menghormati orang tua
baik melalui perbuatan maupun ucapan adalah kewajiban
setiap anak.®
"Aku tahu kalian belum makan. Paling terakhir
kalian makan tadi siang. Kalau tidak di Jogja mungkin di
Kebumen."
Azzam diam. Pak Kiai Lutfi bisa menebak
kekikukannya.
Siapkan makan yang enak!" Seru Kiai Lutfi sambil

menoleh ke belakang.
"Inggih Bah." Jawab Anna pelan, tapi jelas sampai ke

ruang depan. *

Dialog di atas menjelaskan tentang pendidikan akhlak yaitu
berlaku lemah lembut kepada orangtua. Ketika Kiai Lutfi meminta

Ana untuk membuatkan makanan, Ana menjawab dengan “Inggih

% A. Rahman Ritanga,Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia,( Surabaya:
Amelia, 2005), h. 47

* Ibid, h.49

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC), h. 173
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Bah” di sana Anna berkata dengan pelan. Dari sana penulis
menunjukkan pendidikan akhlak kepada orangtua.

"Nduk, aku ingin bicara sebentar denganmu bisa?" Kata
Abahnya, dengan wajah serius.

"Inggih, bisa Abah." Jawabnya sambil menghadapkan
seluruh wajahnya pada sang Abah. *

Di halaman ini juga menceritakan seorang anak yang
menghormati ayahnya. Di sana nampak sang ayah ingin berbicara
kepada anaknya. Anaknya yang berkata “Inggih bisa Abah” .
Inggih merupakan kalimat yang sopan yang harus dilontarkan oleh
seorang anak kepada orangtua. Di sana juga dijelaskan bahwa sang
anak menjawab sambil menghadapkan seluruh wajahnya pada
sang Abah. Sang anak tidak menoleh ke kiri mapun ke kanan saat
berbicara kepada abahnya. Dia menghormati abahnya dengan
menghadapkan seluruh wajahnya saat berbicara kepada
orangtuanya. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw “Tidak
ada dari laki-laki yang menatap wajah kedua orang tuanya dengan
penuh kasih sayang, kecuali Allah tuliskan baginya karena tatapan
itu seperti haji yang diterima dan mabrur.” (HR. Rafi’).*

b. Berbakti kepada orang tua

Sejak Ustadz Mujab menyarankan agar ia mengukur
dirinya, ia memutuskan untuk total membaktikan diri pada ibu

% Ibid, h.14

% Syamsuddin Noor, Kumpuln Hadits Mutiara Cinta, (Jakarta: Eska Media Press, 2007)
h. 47



82

dan adik-adiknya di Indonesia. la niatkan itu semua sebagai
ibadah dan rahmah yang tiada duanya.®’

Berbakti kepada kedua orangtua merupakan suatu
kewajiban yang harus dikerjakan oleh seorang anak. Disana
diceritakan seorang Azzam yang mengabdikan dirinya berjuang
untuk orangtua dan adik-adiknya. Penulis menggambarkan kepada
pembaca tentang pendidikan akhlak. Sebagaimana Abdullah ibnu
Mas’ud berkata, “saya bertanya kepada Rasulullah saw. Perbuatan
apa yang paling dicintai Allah?”. Beliau menjawab: “Salat pada
waktunya”. Lalu saya bertanya lagi, “lalu?”’. Beliau menjawab:
kemudian aku bertanya lagi, “lalu?”. Beliau berkata: “lalu berjuang
di jalan Allah™ Ibnu Mas’ud berkata, “beliau bersabda demikian,

kalau sekiranya aku meminta tambah, beliau akan

menambahnya”.®

"Bue, jangan memaksakan diri tho. Kalau sudah
capek ya istirahat. Besok pagi dilanjutkan lagi. Nanti sakit
lagi." Ucap perempuan muda berjilbab cokelat sambil
menghentikan aktifitas membacanya. Perempuan berjilbab
coklat itu lalu bangkit dari tempat duduknya dan beranjak
menuju ibunya. la lalu memijit pundak ibunya yang masih
sesekali batuk dengan penuh kasih sayang.

"Ya keras sedikit Na. Ke arah tengkuk Na. Pegel
rasanya. Ini biar Bue teruskan sedikit lagi ya. Biar selesai
sekalian. Masalahnya ibu sudah janji besok pagi bisa
diambil. Kalau besok belum jadi terus yang pesan datang
kan mengecewakan." Lirih Sang Ibu sambil terus
melanjutkan pekerjaannya.

%" Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.131

®Khalid Abri, Adabul Mufrad Imam Bukhari, (Surabaya: Mutiara llmu Surabaya, 1997),
h.1
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"Kalau Husna bisa menjahit, pasti Husna bantu.

Biar Bue istirahat saja. Bue kan sudah tua, tidak perlu

memaksamaksakan diri  bekerja." Sahut perempuan

berjilbab cokelat itu sambil terus memijit Sang lbu. **°

Dari dialog di atas penulis ingin menceritakan keluarga
yang dipenuhi dengan kasih sayang. Seorang anak yang
memperhatikan ibunya yang kelelahan saat mengerjakan suatu
aktifitas. Sang anak yang memijat pundak ibunya yang masih
sesekali batuk dengan penih kasih sayang. Penulis menggambarkan
pendidikan akhlak tentang kasih sayang seorang anak kepada
orangtuanya.

Sebagaimana Rasulullah bersabda: “Bukanlah golongan
kami orang yang tidak menyayangi yang lebih muda, dan tidak
mengetahui hak apa bagi yang lebih tua. Dan bukanlah golonganku
yang menipu kami. Dan belum sempurna iman seorang mukmin
sehingga ia mencintai iman seorang mukmin seperti mencintai diri
sendiri.” (HR. Tabrani dari Dhumrah).*°

Hadits di atas menjelaskan tentang mencintai seorang
mukmin seperti mencintaai diri sendiri. Betapa indahnya ajaran

Islam yang memerintahkan makhluknya untuk saling mencintai

dan menyayangi. Sebagaimana juga dalam potongan kalimat di

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC), h.36

% Syamsuddin Noor, Kumpuln Hadits Mutiara Cinta, (Jakarta: Eska Media Press, 2007) h
47
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bawah ini yang mana seorang anak sangat memberikan kasih
sayang kepada ibunya.

”Tidak! Kau harus menyeimbangkan duniamu
dengan akhiratmu Zam! Kau harus punya waktu untuk
mengamalkan ilmumu dan menegakkan ajaran agamamu.
Ya bisnis, ya juga mengajarkan ilmu! Kalau kau hanya
memusatkan perhatianmu pada bisnismu, Bue tidak ridha!”

Azzam kaget mendengar kalimat dari ibunya. la
tahu apa yang dikehendaki ibunya. Sebelum Azzam
berkata, Furqan duluan angkat suara, “lya apa yang
dikatakan ibu benar Zam. Toh itu cuma satu pekan satu kali
saja.” ”Baiklah kalau begitu. Salamku buat Pak Kiai Lutfi
dan Bu Nyai.” ”Terima kasih Zam. Pekan depan langsung
mulai ya Zam.” **

Berbakti kepada orangtua merupakan akhlak yang baik.
Sebagai anak kita harus berbakti kepada mereka. Dialog di atas
menyampaikan bahwa Azzam patuh kepada ibunya untuk
mengajarkan ilmu. Inilah seharusnya seorang anak kepada
orangtuanya. Selain itu seorang Ayatul Husna yang sangat
perhatian kepada ibunya dengan menyelimuti, membuat jahe dan
madu hangat untuk ibunya. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa
:36
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*! Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h.254
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Perintah Allah dalam ayat tersebut adalah untuk
bertanggung jawab terhadap keluarga. Berbuat baik merupakan
suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang anak kepada
orangtua.

Jasa dan kebaikan orang tua terlalu besar untuk
diungkapkan sehingga mustahil anak bisa membalasnya dengan
setara. Rasulullah bersabda:“Seorang anak belum dikatakan telah
membalas kebaikan orang tuanya, kecuali jika dia mendapatinya
sebagai budak lalu membeli dan dimerdekannya.” (HR. Muslim)42

”Entah ibu tidak tahu. Yang jelas ibu tidak cocok!
Rina sudah pernah ke rumah kan? Ibu tidak cocok!” Kata
Bu Nafis sengit.

”Tenang Bu. Kita nanti akan cari yang ibu cocok.”
Kata Azzam meredakan. Azzam tahu persis watak ibunya
sekali bilang tidak cocok maka akan sangat sulit dilunakkan
hatinya. Bagi Azzam, ibunya tidak cocok dengan Rina ia
tak kehilangan apa-apa. Nanti Rina pasti akan ketemu
jodohnya. Hanya saja saat ibunya tidak cocok dengan Rina
berarti ia harus ikhtiar untuk mencari jodoh yang benar
benar cocok baginya dan bagi ibunya. Sebab ia ingin
menikahi perempuan yang benar-benar diridhai ibunya. **

Pada kalimat di atas juga penulis menerangkan bahwa saat

memilih jodoh ibunya tidak cocok dengan apa yang telah dipilih

*2 Ummu lhsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-syafi’l, 2013) h. 402

*¥ Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h.206
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anaknya karena suatu sebab. Azzam pun mengikuti apa yang
menjadi kesepakatan ibunya. Ini adalah salah satu contoh
berbaktinya anak kepada orangtua selama itu baik.
3. Akhlak terhadap diri sendiri
a. Memelihara kesucian diri
la mendapatkan kembali kitabnya. Pemuda yang
menolongnya sangat santun. Dan sangat menjaga
pandangan. la sangat terkesan pada pemuda itu. la merasa

sangat ditolong saat itu. Entah kenapa ia sulit melupakan
itu. Sulit melupakan pemuda yang selalu menunduk itu.**

Azzam adalah seorang pemuda yang sangat menjaga
pandangannya. Pandangan yang haram akan menghasilkan dosa.
Dia tidak ingin Allah murka kepadanya. Dalam hadits Nabi
Muhammad bersabda:“Berilah jaminan kepadaku enam perkara
maka aku jamin kalian masuk surga salah satunya tndukkanlah
pandangan kalian” (HR. Ath-Thabrani).*Dalam hadits tersebut
keutamaan orang yang menjaga pandangan. Allah memberikan
kebaikan bagi hambanya dalam menjaga pandangan.

la tak pernah mendengar Azzam berbincang-
bincang tentang perempuan. Setahunya, Azzam tak
mengenal perempuan kecuali ketiga adik dan ibunya.

Merekalah yang menjadi segala- galanya baginya.“°

Azzam sangat menjaga dirinya dari hal yang Allah benci.

Dia tidak pernah berbincang-bincang tentang perempuan selain

*4 Ibid, h.20

** Abdillah F. Hasan, 195 Pesan Cinta Rasulullah Swa. (Nasihat-nasihat Nabi Untuk
Wanita), (Bandung: PT Mizan Publika, 2015) h. 2

*® Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 427
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ketiga adiknya dan ibunya. Ini adalah pendidikan akhlak yang
bagus untuk dipelajari oleh semua orang. Menahan dari dari
perbuatan yang sebenarnya bisa dilakukan oleh semua orang.
Tetapi Azzam tidak ingin melanggar hal itu.

Gadis itu memandang ke arahnya dengan

tersenyum. Kedua tangannya menelungkup di dada. Isyarat
mengulurkan salam.*’

Pada bagian di atas seorang Azzam yang menelungkupkan
tangan di dada. Menunjukkan bahwa Azzam tidak ingin
bersentuhan dengan bukan mahrom baginya. Dia menjaga kesucian
dirinya karena mentaati perintah Allah. Dia menjalankan perintah
Allah dengan tidak menyalahi aturan dariNya. Sebagaimana dalam
hadits “ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi,
sungguh lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang
bukan mahramnya.” (HR. Thabrani)*®

b. Menutup aurat

"Dan ibu saya pasti akan lebih senang lagi
jika Mbak Eliana misalnya jadi mampir nanti
memakai busana Muslimah. Wabh ibu saya bisa tidak
bisa tidur berhari-hari. Beliau pasti akan
mengatakan, 'Wualah-wualah ini kok ada bidadari
datang kemari wualah-wualah." Begitu. Ibu saya
akan merasa seperti kedatangan tamu paling agung.”
Azzam melanjutkan perkataannya dengan santai. la

sudah menganggap Eliana bukan siapa-siapa. Bukan
gadis istimewa yang sempat memesonanya ketika

7 Ibid, h.310

8 Abdillah F. Hasan, 195 Pesan Cinta Rasulullah Saw Nasihat-Nasihat Nabi Untuk
Wanita, (Bandung: PT Mizan Publika, 2015) h. 14
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awal kali bertemu dengannya. Eliana sudah ia
anggap seperti orang lain pada umumnya.

Apalagi saat itu, dalam diri Eliana tak
menunjukkan adanya tanda-tanda perubahan ke arah
yang lebih baik dari tatacaranya berbusana. Masih
suka memakai kaos ketat dan cekak yang jika
jongkok maka sebagian kulit tubuh belakangnya
kelihatan. Bagi Azzam, gadis seperti itu bukanlah
impiannya. Baginya, gadis cantik, kaya dan cerdas
seperti Eliana belumlah cukup. Tapi ia harus berbalut
perangai mulia. Yaitu perangai yang ditunjukkan
oleh  Ummul Mukminiin, Sayyida Khadijah.
"Baiklah. Kalau sempat mampir aku akan pakai
busana Muslimah. Menyenangkan orang katanya
dapat pahala. lya kan?" Kata Eliana sambil
tersenyum.*®

Menutup aurat bagi wanita muslimah adalah wajib.

Sebagaimana dalam QS. Al-Ahzab : 59
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Azzam yang mempunyai keinginan ingin memiliki

istri  yang sholehah yang menutup auratnya secara
sempurna. Dia tidak mau seperti gambaran sosok Eliana
yang berpakaian seperti masyarakat barat yang terbuka dan
ketat. Inilah gambaran bagi seorang perempuan yang ingin
agar memiliki akhlak yang dimiliki oleh perempuan-

perempuan sholehah yang menjaga auratnya. Pendidikan

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.410-411



89

akhlak pada novel ini sangat bagus untuk pendidikan
akhlak remaja.

Dalam suatu hadits “Sesungguhnya jika seorang
wanita telah menginjak dewasa (haid), tak boleh terlihat dari
tubuhnya kecuali ini dan ini, sambil beliau menunjuk muka
dan telapak tangannya.” (HR Abu Dawud)>’. Dalam hadits
tersebut diwajibkan seorang wanita untuk menutup aurat
apabila dia sudah mengiinjak dewasa (haid). Ini adalah bukti
cinta Allah kepada wanita untuk melindungi wanita dari hal-
hal yang membuat Allah murka.

c. Jujur dalam perkataan dan perbuatan

Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan
jujur, baik dalama peaarkataan maupu dalam perbuatan.
Benar dalam perkataan adalah mengatakan keadaan yang
sebenarnya, tidak mengada-ngadakan dan tidak pula
menyembunyikan.  Benar dalam  peruatan adalah
mengerjakan sesutau sesuai dengan petunjuk agama. Apa
yang boleh dikerjakan menurut perintah agama, berarti itu
benar. Dan apa yang tidak boleh dikerjakan sesuai dengan

larangan agama, berarti itu tidak benar.>

%0 Abdillah F. Hasan, 195Pesan Cinta Rasulullah Saw Nasihat-Nasihat Nabi Untuk
Wanita, (Bandung: PT Mizan Publika, 2015) h. 26

*! Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 102
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"Pak jangan membuka aib orang, jangan
memfitnah orang dong!" %2

Pada QS. Al-Maidah;8 di atas menerangkan hakikat
kejujuran yang iperintahkan oleh Allah. Jujur merupakan
pendidikan akhlak yang terpuji. Pada kalimat di atas
pendidikan akhlak tentang kejujuran yaitu jangan membuka aib
orang dan jangan memfitnah. Berkata jujur di zaman ini sudah
sangat jarang ditemui. Karena kebiasaan masyarakat yang
menganggap remeh dengan masalah kejujuran. Oleh sebab itu
pendidikan di novel ini sangat penting dipelajari dan diresapi
makna ynag terkandung di lembaran-lembaran halaman Novel
ini.

d. Ikhlas
"Benar. Awalilah langkahmu dengan
memaafkan kedua orang tuamu yang kau anggap
sudah tak termaafkan. Maafkanlah mereka. Lalu
maafkanlah dirimu sendiri. Lalu melangkahlah di

jalan orang-orang normal pada umumnya!"
"Apa seperti ini aku tidak normal Na?"

*2 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.87
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"Tanyakanlah pada nuranimu. Pada hati
kecilmu sendiri Zum. Nuranimu lebih berhak
menjawabnya. Hanya itu yang saat ini aku sarankan
Zum. Ini sudah sore. Ayo kita minta diri." >
Memaafkan orang lain dengan ikhlas sangat susah

dilakukan oleh seseorang yang mempunyai hati yang tidak
ikhlas. lIkhlas letaknya di hati. Kalau seseorang ikhlas
menerima semua yang diberikan oleh Allah (cobaan) maka
hatinya akan ikhlas menerima apa yang sudah Allah
berikan (cobaan). Seseorang yang memiliki keikhlasan akan

diberikan oleh Allah rasa ketenangan dalam hatinya.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Rad:28

[red >, /5£¢". ”,{g/,:/oﬂ///.@

Tl el
Dalam ayat di atas pendidikan akhlak dalam
mengingat Allah. Mengingat Allah akan menimbulkan hati
menjadi tentram. Inilah sifat seorang hamba kalau

merasakan nikmatnya beribadah kepada Allah.

e. Sabar

Menurut penuturan Abu Thalib Al-Makky, sabar
adalah menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi

menggapai keridaan Tuahnnya dan menggantinya dengan

*% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC), 82
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bersungguh-sungguh menjalani cobaan-cobaan Allah Swit.
terhadapnya. Sabar dapat didefinisikan pula dengan tahan
menderita dan menerima cobaan dengan hati rida, serta
menyerahkan diri kepada kepada Allah Swt. setelah
berusaha.>

"Adapun inspirasi cerpen 'Menari Bersama
Ombak' adalah ketegaran dan kesabaran kakak
saya. Saya tahu kakak saya siang malam bekerja
membuat dan menjual tempe juga menjual bakso di
Cairo. Sampai dia mengorbankan kuliahnya. Tapi
saya justru menemukan sosok yang saya kagumi,
sosok yang seolah terus menari indah bersama
ombak kehidupan yang terus datang silih berganti.
Terkadang ombak itu datang menggunung sederas
tsunami. Namun kakak mampu mengatasinya
dengan tariannya yang indah. Ini yang bisa saya
sampaikan." >

Sabar adalah sikap mental yang teruji kekuataanya
dalam menghadapi berbagai ragam ujian dan tantangan.
Sabar adalah kemampuan menguasai diri dan emossi dari
kemarahan,  kebencian, dendam  serta  sanggup
melaksanakan tugas-tugas amal saleh. Maka sabar
merupakan sekuatan batin, karena dengan abar ia dapat

menguasai dan memimpin dirinya sehingga tidak

> Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung:Pustaka Setia, 2010), h.96

*® Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),

(Jawa Tengah: BRC), h.66



93

melakukan perbuatan yang merugikan dirinya sendiri dan
orang lain.*®

Husna yang menceritakan kakaknya yang penuh
kesabaran dan ketegaran dalam menjalani kehidupan.
Kesabaran yang kakaknya rasakan merupakan suatu
pendidikan akhlak yang menjadi contoh teladan. Penulis
berhasil menunujukkan arti kesabaran dalam Novel

tersebut.

"Anda tidak apa-apa?" Tanya petugas berkumis
tipis pelan.

"A...apakah ini tidak mungkin keliru?" Kata Furgan
dengan suara terbata-bata.

Petugas itu menggelengkan kepalanya seraya
berkata pelan, "Tidak mungkin. Bersabarlah. Ujian
Allah _bisa datang dalam bentuk apa saja.
Bersabarlah!™

Tangis Furgan meledak, "Bagaimana mungkin ini
terjadi? Bagaimana mungkin? Aku tidak pernah
melakukan dosa besar itu. Tidak pernah!"
Tangisnya menarik perhatian beberapa orang yang
lewat tak jauh dari tempatnya berdiri.

"Sabarlah  saudaraku.  Sabarlah.  Tenangkan
pikiranmu.

Percayalah Allah Maha Pengasih dan Penyayang.

n57

Kesabaran yang ditunjukkan penulis di sini
menggambarkan seorang Furgon yang mengalami ujian
yang sangat besar bagi dirinya. Furqon difitnah karena

dituduh belakukan dosa besar. Padahal dia sama sekali

*® Rahman Ritogga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, (Surabaya:
Amelia,2005), h. 201

> Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.399
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tidak melakukan hal yang dilarang oleh Allah tersebut.

Allah berfirman dalam QS Al-Bagarah : 153

P “‘/4 ARG A B B T TR .{" /55~/
AT G sty sl el 1500l Gl

Dari ayat tersebut bahwa Allah memerintahkan
hambanya untuk sabar dan sholat sebagai penolong dalam
segala hal. Dari hal tersebut bisa membuat mereka menjadi
lebih baik. Dari ayat di atas Allah menyebutkan
sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.

f. Rendah hati

Rendah hati adalah sikap mental yang tinggi dan
terpuji sebagai cerminan darri akhlak karimah seseorang.
Yang dimaksud dengan rendah hati di sini ialah perasaan
memiliki kekurangan dan kelemahan disbanding orang
lain.

Perasaan ini  tergambar dari sikap dan
penampilannya yang sangat sederhana, baik dalam ucapan,
pakaian, prilaku dan sebagainya. Pada penampilan ini tidak

tercermin adalah sifat pamer dan ingin dipuji orang lain,
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meskipun sesungguhnya ia mampu menampilkan yang
lebih dari orang lain.*®

Rasulullah adalah suri teladan yang mulia yang
Allah titipkan di dunia ini. Beliau adalah paling mulia
Akhlaknya. Namun juga paling tawadhu’dalam sejarah
ummat manusia. Beliau lah teladan untuk kita semua.

Begitu turun dari mimbar ratusan jamaah
menyalaminya. Para santri berebutan ingin
mencium tangannya. Setiap kali mau dicium dengan
cepat Azzam menarik tangannya. la merasa sangat
tidak pantas dicium tangannya. Dosanya masih
menggunung dan aib dirinya tak terhitung
jumlahnya. la yakin jika yang ingin mencium
tangannya melihat dosa dan aibnya, pasti akan
menjauh darinya, tak akan sudi mencium
tangannya.*

Azzam memiliki sifat rendah hati ketika anak-anak
santri yang ingin mencium tangannya, dia mengatakan
bahwa dirinya tidak pantas untuk dicium tangannya. Ini
adalah karena Azzam memiliki sifat yang rendah hati.
Dalam banyak ayat Allah Swt. memerintahkan agar setiap
Muslim menghiasi diri dengan sifat tawadhu dan menjauhi
kesombongan. Dia berfirman kepada Nabi Muhammad

dalam QS. Asyu-Syu’ara:215

Py
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*® Rahman Ritogga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, (Surabaya:
Amelia,2005), h. 216

% Ibid, h.190
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Dalam ayat tersebut perintah Allah untuk hambanya
agar bersikap merendahkan diri. Rasulullah pun
memerintahkan hambanya untuk bersikap tawadhu
sehingga tercipta suasana saling mencintai dan menyayangi
di antara mereka.

Rendah hati tidak menyebabkan derajat seseorang
menjadi rendah dan tidak juga menyebabkan orang
menghina dan mencemooh. Sebaliknya sengan kerendahan

hati derajat seseorang menjadi tinggi dan terhormat.®

Azzam tidak perlu waktu lama untuk
menyatu dengan masyarakat. Tujuh hari di rumah ia
telah kembali akrab dengan hampir semua orang di
kampungnya. la menyatu dengan mereka. Tak ada
jarak antara dirinya dan mereka la tidak pernah
merasa berbeda dengan mereka. Tidak sedikitpun
terbersit dalam hatinya bahwa ia adalah seorang
mahasiswa dari Mesir yang lebih baik dari mereka.
Azzam merasa ia sama dengan mereka. Profesinya
tidaklah  berbeda dengan orang-orang di
sekelilingnya. *

Hikmah yang ia dapat dari bertahun-tahun jualan
tempe dan bakso adalah bahwa ia merasa hanyalah seorang
penjual tempe yang tidak boleh merasa lebih atau lebih
baik dari orang lain. Kang Jarwo yang jualan ketoprak

keliling. Kang Birin yang buka salon pangkas rambut di

% Rahman Ritogga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, (Surabaya:
Amelia,2005), h 217

®1 Ibid, h. 162-163
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pojok pasar Kartasuro. Pak Huri yang buka bengkel motor
di depan STAIN. Semua ia anggap sama bahkan lebih baik
dari dirinya. Mereka ia anggap lebih memiliki pengalaman
hidup

Pendidikan yang sangat luar biasa yang disampaikan
oleh penulis pada novel tersebut yaitu seorang Azzam yang
memiliki sifat rendah hati. Dia tidak merasa bahwa dia
orang yang berpendidikan yang sudah menyelesaikan studi
dari Mesir. Dia sama-sama berbaur dengan masyarakat dan

tidak membeda-bedakan kepada yang lain.

g. Pekerja keras

”Kak Azzam sendiri apa tidak punya kenalan gitu?
Kan kakak juga mengajar ngaji di pesantren siapa
tahu ada di antara jamaah yang punya anak putri
yang cocok buat Kakak.” Ujar Husna. Kata-kata
Husna itu mengingatkannya pada seorang bapak
setengah baya yang pernah memberikan kartu nama
kepadanya. Bahkan bapak itu menawarkan putrinya.
la merasa untuk mendapatkan jodoh segala jalan
yang halal dan terhormat harus ditempuh.®*

Penulis ingin menggambarkan sesosok Azzam yang
selalu  bersungguh-sungguh dalam kebaikan untuk
mendapatkan sesuatu yang ia inginkan. Dalam teks tersebut
bagaiamana Azzam sangat bekerja keras agar mendapatkan

jodoh melalui jalan yang halal dan terhormat.

®2 Ibid, h. 268
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"Hari adalah kumpulan waktu. Dan waktu adalah
modal paling berharga yang dimiliki oleh ummat
manusia. Dua hari yang sia-sia itu jika
diproduktifkan akan sangat besar andilnya dalam
memajukan bangsa. Kita jangan melihat waktu sia-
sia dari satu orang saja. Kita bayangkan jika yang
mengalami nasib seperti kerabatku itu jumlahnya
dua juta orang dari total jumlah penduduk
Indonesia. Jadi dua kali dua juta. Berarti empat juta
hari yang terbuang sia-sia karena malas.

"Coba renungkan empat juta hari ini kalau
dimanfaatkan secara optimal akan menghasilkan
apa?_Oh, jadi tak terbayang betapa ruginya kita
karena malas. Bukan saja kita rugi karena malasnya
diri kita, tapi Kkita juga sering dirugikan karena
kemalasan orang lain. Ini baru kita lihat yang
terjadi di rumah sakit. Belum di pasar. Belum di
jalan raya. Belum di lembaga pendidikan. Belum di
instansiinstansi pemerintahan dan lain-lain." %

Penulis disana menceritakan bahwa bahaya malas
untuk kita. Karena kesia-siaan yang Kkita lakukan setiap
harinya. Padahal jika kita mau berusaha untuk bersungguh-
sungguh dalam bekerja keras dalam segala hal maka tidak
akan ada kerugian yang ada pada diri Kita.

la jadi kembali teringat Azzam. la tidak bisa
mengingkari bahwa Husna bisa selesai S1, Lia bisa
selesai D3 dan si kecil Sarah bisa masuk pesantren
adalah karena kerja keras Azzam, putra sulungnya
yang sampai saat ini belum juga lulus kuliah di Al

Azhar.®

Sesuatu yang kita kerjakan dengan sungguh-sungguh

dan kerja keras maka tidak akan terjadi kerugian. Contoh

%3 Ibid, h. 145-146

® Ibid, h. 41
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dari novel tersebut betapa kerja kerasnya Azzam membiayai
adik-adiknya sampai jadi seorang yang sukses sampai
sekarang merupakan suatu hasil yang luar biasa.

h. Menjauhi dendam

"Dik Toni, yang perlu kamu lakukan adalah
membuka pintu maafmu yang setulus-tulusnya pada
orang yang menyakitimu. Jika kamu masih merasa
sakit hati padahal dia sudah minta maaf maka itu
berarti kamu belum benar-benar memaafkannya.
Salah satu ciri kita telah tulus memaafkan orang lain
adalah jika kita tidak lagi terbelenggu oleh rasa sakit
hati kita karena perbuatan orang lain itu.

Memberi maaf itu Dik mampu membuka
belenggu-belenggu sakit hati. Mampu
menyingkirkan kebencian. Dan memaafkan adalah
kekuatan yang sanggup menghancurkan rasa
mementingkan diri sendiri! Dan ingat Dik, ketika
kamu memberi maaf itu tidak berarti kamu lebih
rendah atau kalah. Justru ketika kamu bisa memberi
maaf kamu telah menang dan kedudukanmu lebih

gerhormat dibandingkan orang yang kau beri maaf!"
5

Pendidikan akhlak salah satunya adalah menjauhi
sifat dendam. Ketika Husna menjelaskan kepada yang
bertanya bagaimana cara menghilangkan sifat tersebut
Husna menjelaskan yaitu dengan cara memaafkan kesalahan
orang yang telah menyakiti kita. Memaafkan adalah
kekuatan utama untuk menghilangkan penyakit dendam

yang ada dalam hati.

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 72
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i. Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain

"Kita berhenti dulu Zam, istirahat. Di depan
ada rumah makan besar yang ada mushallanya. Kita
bisa tidur di mushalla itu beberapa jam saja."

Azzam mengiyakan usul Kang Paimo. Lebih
baik istirahat dulu agar tubuh kembali fit dan segar,
daripada memaksakan diri yang bisa berakibat fatal.
Mereka istirahat cuma dua jam. Kang Paimo dan Si
Kamdun bisa tidur begitu nyenyak dan tenang.
Mereka bangun, makan, dan  melanjutkan
perjalanan.®

Pendidikan akhlak yang terkandung dalam kalimat
di atas adalah bahwa akhlak terhadap diri sendiri. Bahwa
kita harus adil terhadap diri kita, jangan memaksakan
kehendak. Contohnya disana bahwa ketika Azzam dan
teman-temannya lagi kelelahan maka beristirahatlah lihat
kondisi tubuh.

Adil terhadap diri sendiri diwujudkan dengan selalu
membawanya kepada hal-hal yang mengandung maslahat
dan menjauhkannya dari segala mafsadat. Kemudian
menjaganya agar selau berada dalam keadaan yang paling
adil dan seimbang, yaitu tidak melampaui batas dalam
suatu hal dan tidak pula kurang dari kadar yang

semestinya.®’

% Ibid, h. 168

8 Ummu lhsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 338
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4. Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat
Agama Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada
sanak saudara atau kaum kerabat sesudah menunaikan kewajiban
kepda Allah Swt. dan ibu bapak. Hidup rukun dan damai dengan
saudara dapat tercapai apabila hubungan tetap terjalin dengan
saling pengertian dan tolong menolong.®®
a. Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam
kehidupan keluarga
"Anak perempuan kok kebluk! Kau ini sudah akil
baligh Na! Dosa kalau kau shalat subuh selalu kesiangan
apalagi tidak shalat subuh!" Seru kakaknya dengan nada
marah saat itu. Husna sangat marah diperlakukan seperti
itu oleh kakaknya. la bangkit lalu mengambil sapu. Dan
memukul kakaknya dengan sekeras-kerasnya
menggunakan gagang sapu. Sampai gagang sapu itu patah.
Husna memukul tepat di pelipis. Tak ayal, pelipis Azzam
berdarah. Azzam tidak membalas. Azzam diam dengan
amarah yang meluap-luap.®®
Azzam sangat menyayangi adiknya karena tidak
melaksanakkan sholat. Ketika adiknya marah karena
nasihat Azzam, adiknya memukul dengan gagang sapu

sampai pelipis Azzam berdarah, tetapi rasa sayangnya lebih

besar dari marahnya, dia tidak membals amarah adiknya

% Rosihan Anwar, Akhal Tasawuf,Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 109

% Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 234.
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tersebut. Inilah bentuk kasih sayang Azzam kepada
saudaranya.

Seperti itulah akhlak Rasulullah dan para Sahabat.
Mereka selalu berupaya mencurahkan kasih sayang kepada
sesama makhluk Allah. Dan, akhlak mereka terhadap
sesama Mukmin diabadikan dalam firman-Nya. QS. Al-

Fath: 29
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Kasih sayang antar kaum Mukminin tidaklah seperti
kasih sayang antar umat-umat lainnya. Islam mengajarkan
bahwa kasih sayang antar mereka ibarat hubungan antar

anggota tubuh.”

" Ummu lhsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 205-206
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b. Memelihara hubungan silaturrahmi

"Wah, tempemu enak sekali Zam, ™ puji
ibunya. Itulah rezeki silaturrahmi. Dengan
bersilaturrahmi ketempat Handono, ia jadi tambah
ilmu. llmu membuat tempe. la sama sekali tidak
pernah  mengira, ilmu mem-buat tempe itu
kemudian hari akan sangat berguna bagi-nya, saat ia
harus mempertahankan hidupnya di Mesir. Sangat
berguna saat ia harus mandiri, tidak hanya untuk
menghidupi diri sendiri, tapi juga adik-adiknya di
Indo-nesia.

la merasakan benar bahwa rezeki yang
didatangkan oleh Allah dari silaturrahmi sangat
dasyat. la bisa sampai be-lajar di Al Azhar
University juga bermula dari silaturrahmi.”

Memelihara hubungan silaturrahmi  merupakan
akhlak yang terpuji. Di sana penulis ingin memberikan
pendidikan akhlak yaitu tentang silaturrahmi. Betapa
pentingnya silaturrahmi, betapa banyak manfaat dari
bersilaturrahmi. Berikut ini di antaranya:

1) Bukti Keimanan kepada Allah
2) Membuka pintu Rezeki
3) Mengantarkan ke Surga.”

Di sana dijelaskan bahwa manfaat silaturrahmi bagi
Azzam yang membuat dia mendapatkan ilmu dari membuat
tempe. Kemudian dari hal itu dia sampai sekarang bisa

membiyai keluarganya yang berada di tanah air. la juga

™ Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.227

2 Ummu lhsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 408
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dapat sampai belajar di Al-Azhar juga bermula dari
silaturrahmi.
5. Akhlak terhadap sesama

a. Saling mendoakan

Setelah doa ditutup, hidangan
penutup dikeluarkan. Barulah setelah itu
para hadirin mohon diri pulang. Azzam
sekeluarga menemui Kiai Lutfi dan Bu Nyai.
Kiai Lutfi berkata kepada Azzam, ~Aku
doakan kau mendapatkan pasangan yang
terbaik menurut Allah Nak.” Azzam
mengamini  pelan. Setelah itu Azzam
menemui Furgan.

Kedua sahabat lama itu berangkulan
erat, Azzam mengucapkan, "Baarakallahu
laka _wa  baaraka ’alaika  wajama’a
bainakuma fi khair.” Furgan mengamini.
Lalu Azzam menelungkupkan kedua
tangannya di depan dada di hadapan Anna.
Spontan Anna melakukan hal yang sama.”

Akhlak terhadap sesama salah satunya
adalah saling mendoakan yang terbaik untuk
sesamanya. dari teks tersebut bahwa Azzam
mendoakan kebaikan kepada Furgon dan Anna
dalam pernikan mereka berdua.

Wah kau hampir keliling seluruh Jawa

Zam." "Begitulah Pak Kiai, demi mengais rizki
Allah." "Semoga Allah memberkahi." ™

"8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h.203

™ Ibid, h. 172
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Dialog tersebut mengatakan bahwa pak Kiai
mendoakan Azzam agar Allah memberkahinya.
Itulah salah satu akhlak yang mahmudah yang
harus dimiliki oleh setiap ummat Islam. Dengan
doa dapat memberikan kebaikan bagi orang yang
mendoakan maupun orang yang didoakan.

b. Saling membantu

Dalam hidup ini jarang sekali ada orangyang
tidak memerlukan pertolongan orang lain. Ada kalanya
karena sengsara dalam hidup; ada kalanya karena
penderitaan batin atau kegelisahan jiwa; ada kalanya
karena sedih mendapat musibah. Oleh karena itu, belum
tentu orang kaya dan orang yang mempunyai
kedudukan tidak memerlukan pertolongan orang lain.”

Dengan tenang, ia berniat menghibur dan
memberikan jalan yang lebih terang kepada Fadhil.
la menanggapi, "Dhil, Fadhil, masalah yang kau
hadapi itu masalah kecil. Tak usah kau besar-
besarkan. Nanti semuanya akan baik-baik saja. Ini
kebetulan aku baru saja membaca perkataan Imam
Ibnu Athaillah yang sangat dahsyat tentang cinta.
Dan perkataan beliau ini bisa jadi terapi yang tepat
untuk penyakit cintamu. Ya, aku katakan apa yang
kau simpan di hatimu itu adalah penyakit. Cinta
sejati itu menyembuhkan tidak menyakitkan."

Dengar baik-baik ya perkataan lbnu
Athaillah, saya bacakan langsung dari kitab aslinya.
Beliau mengatakan: la yukhriju asy syahwata illa
khaufun muz'ijun aw syaugun mugliqun! Artinya
tidak ada yang bisa mengusir syahwat atau

" Rosihan Anwar, Akhal Tasawuf,Bandung:Pustaka Setia, 2010), h.113
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kecintaan pada kesenangnn duniawi selain rasa
takut kepada Allah yang menggetarkan hati, atau
rasa rindu kepada Allah yang membuat hati
meranal

"Coba resapi baik-baik kata-kata ulama
besar dari Iskandaria ini. Kecintaanmu pada Tiara
itu syahwat. Hampir semua orang yang jatuh cinta
itu merasakan apa yang kau rasakan. Dan perasaan
seperti itu tidak akan bisa kau keluarkan, kau usir
dari hatimu kecuali jika kau memiliki dua hal.

"Pertama, rasa cinta kepada Allah yang luar
biasa yang menggetarkan hatimu. Sehingga ketika
yang ada di hatimu adalah Allah, yang lain dengan
sendirinya menjadi kecil dan terusir. Kedua, rasa
rindu kepada Allah yang dahsyat sampai hatimu
merasa merana. Jika kau merasa merana karena
rindu kepada Allah, kau tidak mungkin merana
karena rindu pada yang lain. Jika kau sudah sibuk
memikirkan  Allah, kau tidak akan sibuk
memikirkan yang lain.

"Karena hatimu miskin cinta dan rindu
kepada Allah, jadinya kau dijajah oleh cinta dan
rindu pada yang lain. Saat ini yang menjajah hatimu
adalah rasa cinta dan rindumu pada Tiara. Itulah
yang membuatmu tersiksa Padahal kau sudah tahu
kalau dia sudah dilamar dan dikhitbah saudaramu
sendiri. Kau harus tahu perasaan seseorang tidak
bisa mengubah hukum syariat. Seberapa besar rasa
cintamu kepada Tiara dan seberapa besar perasaan
cintanya kepadamu, tidak akan mengubah hukum
dan status Tiara, bahwa ia telah dikhitbah oleh
saudaramu. Apalagi Tiara telah menerimanya.

"Panitia pernikahan telah ditata. Kau sama
sekali tidak boleh merusaknya. Kalau kau mau jadi
pahlawan jangan setengah-setengah. Jadilah
pahlawan yang benar benar pahlawan, meskipun
harus mengorbankan sesuatu yang kau anggap
paling berharga. Tidak ada pahlawan yang tidak
berkorban apaapa! "

Kedua mata Fadhil basah mendengar kata-
kata Azzam yang membukakan jalan lebih terang
baginya. Tapi Tiara masih juga tertulis dengan jelas
di hatinya.

"Terima kasih Kang. Cinta memang bukan
segala-galanya, tapi kehilangan cinta seperti
kehilangan segala-galanya."
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Azzam tersenyum dan berkata dengan suara
pelan, "Benar. Mencintai makhluk itu sangat
berpeluang menemui kehilangan. Kebersamaan
dengan makhluk juga berpeluang mengalami
perpisahan. Hanya cinta kepada Allah yang tidak.
Jika kau mencintai seseorang ada dua kemungkinan
diterima dan ditolak. Jika ditolak pasti sakit
rasanya. Namun jika kau mencintai Allah pasti
diterima. Jika kau mencintai Allah, engkau tidak
akan pernah merasa kehilangan. Tak akan ada yang
merebut Allah yang kaucintai itu dari hatimu. Tak
akan ada yang merampas Allah. Jika kau
bermesraan dengan Allah, hidup bersama Allah, kau
tidak akan pernah berpisah dengannya. Allah akan
setia menyertaimu. Allah tidak akan berpisah
darimu. Kecuali kamu sendiri yang berpisah
dariNya. Cinta yang paling membahagiakan dan
menyembuhkan adalah cinta kepada Allah ‘Azza wa
Jalla.”

Mendengar hal itu ada kesejukan yang
mengaliri jiwanya. Kesejukan yang membuat
hatinya sedikit terhibur dan lega. Jiwanya perlahan
mulai menemukan ketenangan. "

Dari teks di atas akhlak Azzam yang memiliki sifat
tolong menolong kepada saudaranya. Dia menolong fadhil
yang lagi bersedih dan memberikan nasihat kepada Fadhil
tentang hakikat cinta. Fadhil yang merasa dirinya tidak
tenang akan suatu masalah tersebut berhasil dibuat tenang

oleh Azzam. Inilah pendidikan akhlak yang dapat diambil.

Sebagaimana dalam Quran Surah Al-Maidah ayat 2

"® Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.429-431
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Ayat tersebut memerintahkan agar kita selalu tolong
menolong dalam hal kebajikan dan takwa. Sebagaimana
akhlak kita kepada sesama yaitu saling tolong menolong.
Orang mukmin apabila melihat ornag lai tertimpa
kesusahan tegerah hatinya untuk menolong mereka sesuai
dengan kemampuannya.”’

Maka paginya setelah shalat Subuh dan
itikaf sampai Dhuha tiba ia keluar masjid dan

berjalan sepanjang jalan untuk membagi sedekah
pada orang Mesir yang memerlukannya.’®

Darisana juga penulis memberikan gambaran
tentang pendidikan Akhlak tolong menolong kepada
sesama manusia yang membutuhkan. Pada teks tersebut dia

yang membagikan sedekah kepada orang Mesir yang

" Rosihan Anwar, Akhal Tasawuf,Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 113-114

"8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.398
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memerlukan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran
surah Ali Imran ayat 133-134
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan
hambanya untuk melakukan kebajikan yaitu salah satunya
adalah menafkahkan harta dalam keadaan lapang maupun
sempit. Dalam keadaaan lapang maksudnya adalah dalam
keadaan memiliki. Begitu sebaliknya dalam keadaan sempit
yaitu tidak memiliki apa-apa (berkecukupan). Inilah
perintah Allah keapda hambanya dalam pendidikan Akhlak.
c. Saling hormat-menghormati
Dua orang petugas resepsionis dengan aura
kecantikan khas gadis Mesir menyambutnya dengan
senyum. Seorang di antara mereka menyapa "Good
Afternoon, Sir. Can | help you? "

Pemuda itu membalas dengan senyum
seraya menunjukkan paspornya.’®

Dari dialog tersebut penulis ingin menyampaikan

pesan pendidikan saling menghormati. Dilihat dari seorang

" Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.159
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yang menyapa menggunakan bahasa inggris yang artinya
selamat siang, tuan. Kata tuan merupakan suatu

penghormatan kepada seorang kepada lawan bicaranya

Anna menunggu Bu Nafis sampai beranda.
Begitu Bu Nafis mendekat Anna langsung meraih
tangan perempuan setengah baya itu dan
menciumnya penuh rasa ta'zhim. "Saya Anna
Althafunnisa Bu. Temannya Husna." Anna berkata
halus mengenalkan diri.%°

Dari bagian ini juga seorang Anna berkata halus
mengenalkan dirinya kepada ibu Nafis. Ini merupakan
bentuk akhlak yang terpuji kepada seseorang yang lebih
tua. Selain itu Rasulullah Saw. bersabda beliau pernah
menasihati Aisyah ra. “Istriku, bersikaplah dengan lemah
lembut. Karena apabila Allah menghendaki kebaikan bagi
sebuah keluarga, Dia akan tanamkan sifat lemah lembut

kepada mereka.” (HR. Ahmad).®

6. Akhlak terhadap masyarakat
a. Memuliakan tamu
Memuliakan tamu merupakan kewajiaban setiap

tuan rumah yang beriman kepada Allah dan Hari

8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h. 90

8 Ummu lhsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Aktualisasi Akhlak Muslim, (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2013), h. 241
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Akhirat. Memuliakan berarti mnjadikan tamu merasa
terhormat dan dihargai.®

"Ayo Zam, masuk! Ajak teman-temanmu itu
masuk!" Perintah Pak Kiai.
"Kami masih keringatan Pak Kiai." Jawab Azzam
pelan.
"Tidak apa-apa ayo, jangan duduk di situ. Ini
sudah ada tempat duduk. Nanti AC-nya aku hidupkan
biar sejuk.” Desak Pak Kiai.®®

Salah satu akhlak terpuji adalah memuliakan
tamu. Memuliakan tamu disana ialah ketika pak Kiyali
memerintahkan Azzam dan teman-temannya untuk
duduk ke dalam rumahnya. Ini merupakan akhlak
terpuji yang dalam menjamu tamu. Memuliakan tamu
meruoakan suatu kewajiban bagi umat Islam. Dalam

QS. Adz-dzariyat: 24-28
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8 Rahman Ritogga, Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia, (Surabaya:
Amelia,2005), h. 183

8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC) h.170
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Dalam ayat tersebut ketika Ibrahim menjamu
tamunya dengan baik. Kemurahan hati lbrahim saat
tamunya dating. Dia tidak segan dalam memberikan
makanan kepada tamu tersebut. Ini lah pendidikan akhlak
dalam menjamu tamu.

b. Menepati janji

Dalam Islam, janji merupakan utang. Utang harus
dibayar (ditepati). Kalau kita mengadakan suatu perjanjian
pada hari tertentu kita harus menunaikannya tepat pada
wakatunya. Janji mengandung tanggung jawab. Apabila
tidak kita penuhi atau tidak kita tunaikan dalam
pandanganAllah kita termasuk orang yang berdosa.?*

"Sekarang tidak ada yang perlu kau
kuatirkan. Penjahat yang mengancam kamu sudah
tertangkap. Aku telah menunaikan janjiku, sekarang
giliran kamu melunasi janjimu," kata Kolonel Fuad
tegas.

"Baiklah, hari ini juga aku bayar lunas
janjiku. Nanti sore aku akan datang lagi kemari
membawa uang seribu pound dan menyerahkan
mobilku padamu.®
Menepati janji pada teks di atas bahwa Furqon

berjanji akan membayar kepada Kolonel Fuad. Karena

semua usaha sudah dikerjakan oleh Kolonel maka Furqon

harus membayar apa yang telah dijanjikannya. Ini

8 Rosihan Anwar, Akhal Tasawuf,Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 104

8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h. 369
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merupakan pendidikan akhlak dalam menepati janji.
Sebagaimana firman Allah dalam Quran surah Al-Israa’

ayat 34

.
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Dalam Al-Quran tersebut dijelaskan tentang sebuah
perintah Allah yaitu janji. Janji yang harus dipenuhi oleh
seorang Yyang telah berjanji terhadap apa yang akan
dikerjakannya. Dari hal ini pentingnya mengetahui tentang
makna sebuah janji yang harus dipenuhi.

Di samping sebagai perintah agama, menepati janji
dalam pandangan Al-Mawardi merupakan salah satu
kewajiban seorang pemimpin, bahkan menjadi tonggak
berdirinya pemerintahan yang dipimpinnya.®

b) Akhlak terhadap Bukan Manusia (lingkungan Hidup)

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan AL-Quran terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai Kkhalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya

dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti

8 Rosihan Anwar, Akhal Tasawuf,Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 104
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pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk

mencapai tujuan penciptaannya.®’

Setiap bulan Madam Zubaida datang mengontrol
keadaan flatnya pada hari yang tidak ia tentukan. Dan ia
selalu puas, karena para mahasiswi dari Indonesia yang
meninggali flatnya benar-benar menjaga dan merawat
flatnya dengan baik. Cut Mala dan teman temannya bahkan
selalu menjaga seluruh ruangan flat itu dengan pengharum
ruangan, agar selalu segar dan wangi udaranya.
Pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel ini juga

dalam menjaga lingkungan. Bagaimana yang telah dijelaskan oleh
penulis. Mahasiswa-mahasiswa dari Indonesia sangat benar-benar
dalam menjaga kebersihan tempat tinggal mereka. Itulah sebabnya
disukai oleh Madam Zubaida pemilik flat tersebut. Dalam Al-
Quran surah Hud ayat 116
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Dari ayat di atas perintah Allah untuk menjaga lingkungan

dan tidak merusaknya. Karena sesuatu yang Allah perintahkan

pasti ada hikmah dibaliknya. Contohnya apabila membuang

sampah sembarangan maka akan menimbulkan banyak hal yang

8 Ibid, h. 114

8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.138
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buruk. Maka kewajiban seorang mukmin lah untuk menjaga

lingkungan.

B. Pendidikan Akhlak untuk Remaja
1. Tanggung Jawab kepada Diri Sendiri

Azzam terus membuat bola demi bola dan
memasukkannya ke dalam air panas. Kepalanya sudah
terasa panas. Matanya telah merah. Tubuhnya telah minta
istirahat. Tapi malam itu juga harus selesai. la tidak boleh
kalah oleh matanya yang merah. la harus disipilin. Jika
tidak, besok pagi pekerjaannya akan menumpuk, dan
akibatnya bisa berantakan. Tapi jika ia tetap teguh, disiplin,
dan menyelesaikan pekerjaan yng harus selesai malam itu,
maka semua akan lebih mudah. Pekerjaan-pekerjaannya
yang lain akan selesai pada waktunya. Memang, satu
disiplin akan mendatangkan disipilin yang lain. Itu yang ia
rasakan.*

Tanggung jawab Azzam terhadap dirinya sendiri
dibuktikannya saat dia membuat bakso. Kedipsilinannya membuat
dia bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Ketika dia menata
waktu yang harus dia Kkerjakan agar tidak mengganggu
aktivitasnnya yang lain. Azzam sangat disiplin dalam menata
waktu yang akan dilakukannya.

Disiplin terhadap diri sendiri merupakan suatu tanggung
jawab seseorang kepada dirinya. Semakin dia disipilin, semakin dia

memahami arti tanggung jawab terhadap dirinya. konsep disipilin

disini dapat membuat seseorang biasa menghargai waktu yang dia

8 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.176
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kerjakan. Apabila seseorang bisa disipilin terhadap dirinya maka
bisa dikatakan seseorang tersebut bertanggung jawab terhadap
dirinya.

Azzam belajar dengan penuh semangat. la ingin
khatam. la merasa prestasi akademisnya yang tidak cukup
cemerlang harus ditutup dengan menuntaskan ilmu paling
pokok dalam islam. Yaitu ilmu membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Dengan ilmu itu biasa mengajarkan cara
membaca Al-Quan dengan benar, tidak asal-asalan. Adapun
ilmu untuk memahami Al-Quran, ia telah mendapatkannya
dari kampus Al-Azhar.”

Disini perilaku akhlak terpuji yaitu bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dibuktikan penulis yaitu saat Azzam
bersemangat terhadap prestasi akademisnya. la bersemangat dalam
menuntut ilmu. Yang mana kewajiban suatu umat Islam untuk
mencari ilmu pengetahuan dimuka bumi ini.

Di sana Azzam bersunggung-sungguh dalam bidang
akademisnya. Dia ingin mengakhiri S1 nya dengan mempunyai
bekal yang sempurna. Tanggung jawab Azzam terhadap dirinya
sangat bagus. dia memaksimalkan apa yang seharusnya dia
kerjakan.
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Dalam QS. Al-Mujadalah:11 Allah berfirman tentang perintah
Allah dalam berlapang-lapang ke majelis untuk menuntut ilmu. Di
sinilah kewajiban seorang muslim untuk membekali dirinya dengan
ilmu.
2. Tanggung Jawab kepada Orangtua
Berbakti kepada orangtua merupakan factor utama diterimanya doa
seseorang, juga merupakan amal saleh paling utama dilakukan oleh
seseorang muslim. Banyak sekali ayat al-Quran ataupun hadis yang
menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada kedua orangtua. Oleh
karena itu, perbuatan terpuji ini seiring dengan nilai-nilai kebaikan
untuk selamanya dan dicintai oelh setiap orang sepanjang masa.*
Perempuan berjilbab cokelat yang tak lain adalah

Ayatul Husna, mengantarkan ibunya ke kamarnya. Sampai

di kamar ia menunggu ibunya rebahan. Lalu

menyelimutinya dengan penuh kasih sayang.*

Tanggung jawab anak kepada orangtua salah satunya
adalah memberikan kasih sayang kepadanya. Di sana Ayatul husna
memberikan perhatian dan kasih sayang yang besar kepada ibunya.
Dia tidak ingin ibunya kelelahan. Ini adalah pendidikan akhlak

yang bagus untuk remaja dalam menyayangi orangtua. Karena

kebanyakan anak zaman sekarang sangat jarang seperti itu.

°! Rosihan Anwar, Akhal Tasawuf,Bandung:Pustaka Setia, 2010), h. 107

%2 Habiburrahman EI Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih (Buku 2 Dwilogi Pembangun Jiwa),
(Jawa Tengah: BRC), h.37
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Sejak Ustadz Mujab menyarankan agar ia mengukur
dirinya, ia memutuskan untuk total membaktikan diri pada
ibu dan adik-adiknya di Indonesia. la niatkan itu semua
sebagai ibadah dan rahmah yang tiada duanya.*®
Berbakti kepada kedua orangtua merupakan suatu
kewajiban yang harus dikerjakan oleh seorang anak. Disana
diceritakan seorang Azzam yang mengabdikan dirinya berjuang
untuk orangtua dan adik-adiknya. Penulis menggambarkan kepada
pembaca tentang pendidikan akhlak. Sebagaimana Abdullah ibnu
Mas’ud berkata, “saya bertanya kepada Rasulullah saw. Perbuatan
apa yang paling dicintai Allah?”. Beliau menjawab: “Salat pada
waktunya”. Lalu saya bertanya lagi, “lalu?”. Beliau menjawab:
kemudian aku bertanya lagi, lalu? Berbuat baik kepada kedua
orangtua.“lalu?”. Beliau berkata: “lalu berjuang di jalan Allah™’
Ibnu Mas’ud berkata, “beliau bersabda demikian, kalau sekiranya
aku meminta tambah, beliau akan menambahnya”.*

Dari hadits di atas yaitu tentang pendidikan akhlak kepada
orangtua ketika Ibnu Mas’ud bertanya kepada Rasulullah tentang
perbuatan yang paling dicintai Allah. Salah satu hal yang paling

dicintai Allah adalah berbuat baik kepada orangtua. Ini merupakan

suatu kewajiban sebagai anak kepada orangtua.

% Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.131

**Khalid Abri, Adabul Mufrad Imam Bukhari, (Surabaya: Mutiara llmu Surabaya, 1997),
h.1
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Pendidikan akhlak untuk remaja pada hal ini sangat
bermanfaat untuk remaja yang akan memasuki masa remajanya.
Kebanyakan yang telah ditemukan seorang anak yang durhaka
kepada orangtuanya. Tidak mematuhi perintah orangtuanya. Ini
merupakan suatu pelajaran yang harus diketahui oleh remaja saat
ini.

3. Tanggung Jawab kepada sesama

“Sungguh Mas, tolong aku ya, Please tolonglah.
Aku janji nanti Mas akan aku kasih hadiah special. Please
tolong aku. Ini masalah kredibilitasku di hadapan ayahku.
Kalau ngurusi ikan bakar saja aku tidak bisa, beliau akan
susah percaya pada kredibilitasku mengorganisir sesuatu
yang lebih penting. Tolong aku, Mas, Please. Aku tahu ini
waktunya sangat mepet. Tapi aku yakin Mas bias. Ayolah
Please ya?”

Eliana meminta dengan nada yang memelas sambil
menangkupkan kedua tanggannya di depan hidungnya.
Gadis itu benar-benar memelas di hadapan Azzam. Melihat
wajah memelas di hadapannya Azzam luluh. Sosok yang
sangat tersinggung jika harga dirinya direndahkan itu
adalah juga sosok yang paling mudah tersentuh hatinya.
“Baiklah akan saya bantu sebisa saya. Tapi membantu
Mbak Eliana, saya ingin hak saya atas apa yang sudah saya
kerjakan selama enam hari di sini di bayar.” Jawab Azzam
tenang.®

Membantu merupakan kewajiban seorang muslim. Eliana
yang meminta bantuan kepada Azzam untuk membuatkan ikan
bakar pada acara ayahnya. Azzam membantu tawaran yang diminta

Eliana. Ini adalah tanggung jawab seorang kepada orang lain. Ini

% Habiburrahman El Shirazy, Ketika Cinta Bertasbih, (Jakarta: Republika), h.15-16



120

merupakan tolong menolong dalam kebaikan. Sebagaimana firman

Allah dalam QS. Al-Maidah:2
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Dari ayat di atas kewajiban seorang muslim yaitu tolong
menolong kepada sesama. Ini adalah pendidikan akhlak yang harus
ditanamkan kepada remaja. Yang pada saat ini sangat jarang
dilakukan oleh remaja-remaja di zaman sekarang. Tolong

menolong adalah suatu perbuatan yang terpuji.

4. Tanggung Jawab tentang cinta kepada Allah dan Makhluk
Mahabbah (cinta kepada Allah) adalah puncak tertinggi
daripada magam-magam yang ada dan ujung tertinggi daripada
derajat-derajatnya uang ada. Setelah magam mahabbah tercapai tidak
ada lagi magam lain selain buah dan rangkaian dari mahabbah
tersebut, seperti rindu, akrab, dan ridha. Dan sebelum magam
mahabbah  tercapai seluruh magam yang ada adalah menjadi

pengantarnya, seperti taubat, sabar, zuhud dan sebagainya.
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Cinta yang paling bermanfaat, paling wajib, paling tinggi dan
paling agung secara mutlak adalah cinta kepada Dzat yang telah
mencetak hati untuk mencintaiNya dan menciptakan makhluk untuk
menuhankanNya. Karena Tuhanlah yang dituhankan oleh hati dengan
cara mencintai, menghormati, mengagungkan, merendahkan diri,
tunduk dan menyembah. Dan tidak ada yang pantas disembah selain
Dia.ibadah adalah kesempurnaan cinta yang diiringi dengan
ketundukan dan kerendahan yang sempurna. Allah Swt. dicintai
karena DzatNya sendiri. Sementara yang lain dicintai karena mengikuti
cinta kepadaNya.*®

Tuhan mabukkanlah aku
Dengan anggur cinta-Mu
Rantai kaki erat-erat

Dengan belenggu penghambaan Kuraslah
seluruh isi diriku

Kecuali cinta-Mu Lalu
recai daku

Hidupkan lagi diriku
Laparku yang maha pada-Mu
Telah membuatku

Berlimpah karunia®’

Puisi tersebut menceritakan konsep cinta. Konsep cinta
kepada Allah lebih besar dari cintanya kepada makhluk. Azzam
yang memiliki keyakinan yang luar biasa kepada Allah

mengalahkan rasa cintanya kepada makhluk. Dia hampir tidak
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pernah memikirkan rasa cintanya kepada makhluk (lawan jenis)
terhadap dirinya. dia focus akan cintanya kepada Allah.

Kewajiban mencintai Allah termaktub di dalam semua
Kitab SucinNya, seruan semua RasulNya dan fitrah yang
dijadikanNya sebagai watak dasar hamba-hambaNya, serta akal
pikiran yang diberikanNya kepada mereka dan segala macam
nikmat yang dilimpahkanNya kepada mereka. Karena hati manusia
tercipta untuk mencintai siapa yang memberiNya anugerah dan
berbuat baik kepadanya. Lalu, bagaimana halnya dengan Dzat yang
seluruh kebaikan berasal dariNya dan seluruh nikmat yang ada
pada hambaNya semata-mata berasal dariNya, tiada sekutu
bagiNya?*®

Dalam Al-Quran surah Al-Maidah:54

Ayat di atas mengatakan bahwa tidaklah sempurna iman
seorang hamba sampai Allah lebih dicintainya daripada anaknya,
orangtuanya dan semua manusia. Disini Allah sangat menekankan

kecintaan kepadaNya harus lebih besar dari hal apapun.
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Allah Allah Allahu Rabbi.
Aku cinta dirimo duhai bidadari.
Tapi aku lebih cinta Tuhanku, Ilahi, Rabbi.*®

Begitu pula pada puisi ke dua yang di sampaikan oleh
Fadhil. Dia mencintai wanita yang mengikat hatinya, tetapi
cintanya kepada wanita itu kalah lebih besar cintanya kepada
pemilik hatinya yaitu Allah SWT. Inilai konsep cinta yang harus
dipahami oleh anak muda zaman sekarang. Yang memaknai cinta
sebatas kepada makhluk. Padahal ada yang lebih besar cintaNya
kepada kita (manusia) yaitu Allah SWT. Sebagaimana rasa cinta
Allah kepada manusia lebih besar daripada rasa cinta manusia
kepada Allah. Ini adalah pendidikan akhlak yang harus dipahami

oleh segenap remaja.

Adikku, bukannya aku tidak mencintaimu. Sungguh
aku sangat mencintaimu. Dan bukannya aku tidak
mendamba hidup bersamamu. Sungguh aku sangat ingin
hidup bersamamu. Namun tidak semua yang didamba
manusia pasti diraihnya. Aku sangat mencintaimu, tapi aku
tidak mau kehilangan cintaNya. Aku mendamba hidup
bersamamu, tapi aku lebih mendamba hidup bersama
ridha-Nya.

Jangan paksa aku menikam saudaraku sendiri.
Jangan paksa aku melakukan tindakan yang melanggar
aturan llahi.

Mari kita samasama insyaf. Cinta sejati itu tidak
menzalimi. Cinta sejati berorientasi ridha Ilahi.'®
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Ketiga puisi itu menjelaskan tentang kecintaan manusia
kepada Allah yang menciptakannya. Pada bagiaan di atas bukti
seorang hamba yang sangat mencinta Allah. Pada cerita di atas
seorang Fadhil sangat mencintai Allah. Dia hanya ingin berharap
ridha Allah semata. Dia tidak ingin membuat Allah murka atas apa
yang akan dilakukannya.

Hukum Allah apabila manusia lalai dalam hal itu yaitu
mencintai manusia atau segalanya lebih dari rasa cintannya kepada

Allah maka dalam firman Allah dalam surah at-Taubah:24
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Di jelaskan bahwa di sana Allah tidak memberikan
petunjuk bagi orang yang memiliki rasa cinta lebih besar selain
daripadaNya. Bahwa Dia memberi, menahan, menghindarkan mara
bahaya, memberikan cobaan, menggenggam, melepas, berbuat adil,
bermurah hati, mematikan, menghidupkan, bersikap baik, memberi
rahmat, berbuat baik, menutupi kesalahan, memaafkan, bersikap
santun dan sabar kepada hambaNya, mengabulkan doanya,
melenyapkan kesedihannya, membantu kesulitannya, melapangkan

kesusahanya, padahal dia tidak membutuhkannya, bahkan sama
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sekali tidak memerlukannya dari segi apapun, itu semua
mendorong hari untuk menuhankan dan mencintaiNya.*™*

Inilah konsep cinta sesungguhnya seorang manusia kepada
Tuhannya. Pendidikan akhlak yang sangat bagus untuk pendidikan
akhlak remaja saat ini. Yang mana sangat bertolak belakang dari di
atas. Inilah sebabnya banyak anak muda sekarang yang memiliki
akhlak yang kurang baik terhadap dirinya dan kepada Allah.

Seharusnya dari pendidikan ini dapat menjadi pelajaran
untuk remaja dalam menghadapi perkembangan zaman ini.
Hikmah yang sangat luar biasa apabila seorang remaja dapat
mengaplikasikan cinta kepada Allah ini di dalam kehidupannya.
Maka kenakalan remaja yang ada pada saat ini dapat terobati dan

terhapuskan di muka bumi ini.
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